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ABSTRAK

Dalam suatu lembaga pendidikan kepala sekolah memiliki peran yang sangat
menetukan maju mundurnya suatu lembaga pendidikan karena kepala sekolah
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan bertanggung jawab atas manajemen
pendidikan secara langsung yang berkaitan dengan semua proses yang ada di suatu
sekolah. Dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya tidak terlepas dari unsur
yang utama yaitu lembaga pendidikan, sebagai wadah terselenggaranya proses
pendidikan. Kepala sekolah memiliki peran yang besar dalam proses peningkatan
manajemen lembaga pendidikan, salah satunya yaitu kepala sekolah sebagai puncak
pimpinan yang berhak mengambil keputusan dan memberikan wewenang untuk para
guru dan semua warga sekolah, kepala sekolah juga melakukan pengawasan dan
monitoring terhadap semua hal yang berkaitan dengan sekolah pada khususnya dan
lembaga pendidikan pada umumnya.

Tujuan dilakukannya penelitian ini, untuk mengetahui Peran Kepala Sekolah
dalam Manajemen Mutu Lembaga Pendidikan di SMA Negeri 1 Kroya Kabupaten
Cilacap. Penelitian yang penulis lakukan adalah termasuk kedalam jenis penelitian
kualitatif. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, waka, ka
tu, dan guru yang ada di SMA Negeri 1 Kroya Kabupaten Cilacap. Dari hasil
penelitian kemudian data dikumpulkan dan dianalisis, kemudian data tersebut
direduksi, selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen
Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan di SMA Negeri 1 Kroya direalisasikan
dalam bentuk kegiatan kaitannya dengan ketercapaian program serta kebijakan
sekolah. Dalam manajemen peningkatkan mutu lembaga pendidikan di SMA Negeri
1 Kroya, dilakukan 4 tahap sesuai dengan konsep “PDCA” yaitu plan (perencanaan),
do (pelaksanaan), check (pengecekan), dan act (penindaklanjutan).

Kata Kunci : Kepala Sekolah, Manajemen Lembaga Pendidikan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan modern saat ini, makin terasa betapa penting peranan
organisasi terhadap kepentingan manusia, tidak ada seseorang pun diantara
manusia ini yang dilahirkan sampai pada saat kematiannya tidak terikat pada
organisasi.

Hal ini disamping akibat ketidakmampuan manusia secara fisik dan psikis
dalam mencapai berbagai tujuan, juga akibat sifat keberadaan sebagai makhluk
sosial yang selalu terdorong untuk bekerja sama dengan individu yang lain.
Bentuk kerja sama sekelompok individu dengan berbagai macam ikatan dalam
mencapai tujuan bersama itulah pada hakikatnya disebut sebuah organisasi.
Sebuah sekolah adalah organisasi yang kompleks dan unik, sehingga
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi.2

Kepala sekolah memiliki peranan yang dominan dalam sebuah organisasi
khususnya pendidikan. Sebagai seorang pemimpin dituntut perannya untuk
mampu menciptakan budaya iklim kerja yang kondusif, yang akan
memungkinkan setiap guru lebih termotivasi untuk menunjukan Kinerjanya
secara unggul, yang disertai usaha untuk meingkatkan kinerjanya.

Kepala sekolah/madrasah tidak hanya sekedar posisi jabatan tetapi suatu
karir profesi. Karir profesi yang dimaksud adalah suatu profesi jabatan yang
menuntut keahlian untuk melaksanakan kewajiban dan tugas-tugasnya secara
efektif.’

Keberhasilan seorang kepala sekolah terutama dilandasi oleh
kemampuannya dalam memimpin. Kunci bagi kelancaran kerja kepala sekolah
terletak pada stabilitas dan emosi, serta rasa percaya diri. Hal ini merupakan

landasan psikologis untuk memperlakukan stafnya secara adil, memberikan

*Wahjosumido, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 1-3.

% Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme Guru
(Medan: Alfabeta, 2010), him. 176.



keteladanan dalam bersikap, bertingkah laku dan melaksanakan tugas. Dalam
konteks ini kepala sekolah dituntut untuk  menampilkan kemampuannya
membina kerja sama dengan seluruh personal dalam iklim kerja terbuka bersifat
kemitraan, serta meningkatkan partisipasi aktif dari orang tua murid.*

Kepemimpinan merupakan fenomena universal dan unik. Siapapun akan
menampakkan perilaku kepemimpinan ketika berinteraksi dalam format memberi
pengaruh kepada orang lain. Bahkan dalam kapasitas pribadi pun, di dalam tubuh
manusia itu ada kapasitas atau potensi sebagai pengendali, yang pada intinya
memfasilitasi seseorang untuk dapat mempimpin dirinya sendiri. Oleh karena itu,
kepemimpinan merupakan sebuah fenomena yang kompleks.’

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemapuan kepala sekolah
untuk menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, memberi teladan,
memberi dorongan, dan memberi bantuan terhadap sumber daya manusia yang
ada di suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai kepala sekolah harus memberi
contoh dalam kedisiplinan, baik itu kehadiran maupun penyelesaian target-target
program sekolah, berusaha untuk memahami kesulitan-kesulitan atau hambatan-
hambatan guru dalam menjalankan tugasnya dan mengajak serta para guru dalam
melaksanakan tugas-tugas baik tugas pokok maupun tugas tambahan. Karena itu,
kepala sekolah harus mempunyai wawasan, keahlian manajerial, mempunyai
karisma kepemimpinan dan juga penegtahuan yang laus tentang tugas dan
fungsinya sebagain kepala sekolah, dengan kemampuan yang dimiliki seperti itu
semua, kepala sekolah tentu saja akan mampu menghantarkan dan efektif menuju
arah cita-cita bersama di masing-masing sekolahnya.®

Kepala sekolah sangat memahami visi, misi dan karakter dari sekolah
yang dipimpinnya serta berupaya untuk terus mengingatkan guru-guru untuk

menjiwai visi misi sekolah. Sekolah yang dipimpin kepala sekolah harus dapat

* Muhammad Fitrah, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”,
Jurnal (Institut Agama Islam Muhammadiyah Bima: 2017) him.36

® Sudarwan Danim, Kepemimpinan Kependidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010) him.
13

® Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media,
2011), him. 4



menangkap visi dan misi masa depan sekolah, sehingga eksistensinya sebagai
lembaga pencetak pemimpin bangsa tetap relevan.’

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada
kepemimpinan kepala sekolah. Salah satu faktor yang menemukan keberhasilan
dan keberlangsungan lembaga pendidikan ada pada pelaksanaan atau Kinerja
kepemimpinan kepala sekolah. Selain itu, pola atau gaya kepemimpinan, pola
pengambilan keputusan dan startegi pengembangan yang di lakukan oleh kepala
sekolah juga sangat menantikan dalam meningkatan mutu pendidikan di lembaga
pendidikan tersebut.

Semua pemimpin lembaga pendidikan bertanggung jawab untuk
melakukan perubahan manajemen kerah yang lebih efektif. Hal ini dapat
dilakukan perubahan manajemen kearah yang lebih efektif. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengendalikan peranan para manajer dalam mengambil
keputusan efektif sehingga dapat berimplikasi terhadap pembuatan misi, visi,
tujuan, dan sasaran serta kebijakan dalam suatu formulasi manajemen strategic
lembaga pendidikan yang tidak hanya ada dikertas sebagai kelengkapan lembaga
pendidikan kontemporer (kekinian) tetapi benar-benar dijalani dengan penuh
komitmenterhadap pencapain kualitas.®

Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. tersebut dapat dilihat dari
keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakan orang lain dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung kepada kewibawaan, dan juga
pemimpin itu dalam menciptakan motivasi pada diri setiap orang bawahan,
kolega maupun pimpinan itu sendiri.’

Peningkatan mutu merupakan dambaan semua negara dalam

menyelenggarakan pendidikannya. Upaya meningkatkan mutu pendidikan

"Wahyusumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 2005)
him 33

& Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan, (Ciputat: Ciputat Press 2005), him. 9

Abdus Salam Dz., MM, Manajemen Insani Dalam Pendidikan, (Yogyakarta :Pustaka
Pelajar, 2014) him. 271



tidaklah mudah perlu rumusan pikiran tentang apa yang hendak di tingkatkan,
memilih bagian yang paling di butuhkan, dan menghasilkan produk kegiatan
yang paling unggul di antara produk sejenis. Oleh karena itu, peningkatan mutu
memerlukan ide baru yang datang dari pikiran cerdas , selalu mengandung bagian
yang berbeda dari yang ada sebelumnya, menghasilkan bagian yang lebih
sempurna, lebih bermanfaat, lebih mempermudah sehingga lebih diminati.*

Dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan di sekolah kepala sekolah
menciptakan model peningkatan mutu lembaga dengan mengidentifikasi
kebutuhan, kekuatan, kelemahan peluang yang dimiliki sekolah, serta menyusun
perencanaan dengan warga yang memperdayakan sumberdaya menuju visi, misi,
nilai sekolah, sekolah secara terus menerus mengadakan kajian-kajian bagi setiap
kinerja yang telah dihasilkan untuk terus mengupayakan peningkatan mutu secara
berkelanjutan. Nilai yang dikembangkan dalam kepemimpinan sekolah berbasis
pada nilai-nilai yang universal damai (peace), hormat (respect), kerjasama
(cooperation), bebas (freedom), bahagia (happiness), jujur (honesty), rendah hati
(humility), cinta (love), tanggung jawab (responsibility), sederhana (simplicity),
toleran (tolerance), dan kesatuan (unity). Nilai-nilai universal yang di tumbuh
kembangkan seperti 1Q, SQ, KQ, EQ.*

Pentingnya manajemen dalam penyelenggaraan sebuah lembaga
merupakan hal yang mutlak diperlukan, demikian halnya dalam pendidikan
manajemen merupakan hal yang penting. Lembaga yang bergerak dalam bidang
pengelolaan memerlukan manajemen yang baik. Lembaga pendidikan adalah
lembaga yang mengelola manusia dan bertujuan menciptakan manusia-manusia
berkualitas, tentunya hal ini lebih memerlukan pemikiran yang esktra
dibandingkan lembaga-lembaga pengelola barang.*?

Manajemen sekolah merupakan suatu kegiatan yang memiliki nilai

filosofi tinggi, ia harus dapat mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien.

19 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2011), him. 42

“Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Gava
Media, 2011) him.50-51
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Pada hakikatnya upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan performansi
(kinerja) sekolah dalam pencapaian tujuan-tujuan pendidikan, baik tujuan
nasional maupun lokal institusional. Keberhasilan pencapaian tersebut akan
tampak dari beberapa faktor sebagai indikator kinerja yang berhasil dicapai oleh
sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk mampu secara maksimal melaksanakan
tugas dan fungsinya dalam mengelola berbagai aspek komponen sekolah untuk
mencapai tujuan sekolah yang telah dirumuskan.*®

Setiap lembaga pendidikan pasti menginginkan menjadi yang terbaik
yang mampu mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas, sehingga
mampu bersaing dan berguna di masa mendatang. Setiap lembaga pendidikan
pasti juga memiliki startegi tersendiri untuk menjadikan lembaga pendidikannya
lebih unggul dari lembaga pendidikan yang lain. Keberhasilan tersebut tidak
terlepas dari adanya seorang pemimpin yang mampu mengatur dan mengelola
lembaganya dengan sebaik mungkin. Karena dengan kepemimpinan yang efektif
sehingga akan tercipta sebuah lembaga pendidikan yang bermutu.**

SMA Negeri 1 Kroya merupakan lembaga pendidikan yang
mengedepankan kualitas mutu pendidikannya, dan menjadi sekolah favorit di
Kabupaten Cilacap. Kepala sekolah berperan aktif dalam meningkatkan
manajemen lembaga pendidikan. Berdasarkan observasi pendahuluan dengan
Bapak Drs. Hendro Setyono, MM. selaku kepala sekolah bahwa kepala sekolah
memiliki peran sangat besar dalam proses peningkatan manajemen lembaga
pendidikan, salah satunya yaitu kepala sekolah sebagai puncak pimpinan yang
berhak mengambil keputusan dan memberikan wewenang untuk para guru dan
semua warga sekolah, kepala sekolah juga melakukan pengawasan pada
khususnya dan lembaga pendidikan pada umumnya.

Kepemimpinan kepala sekolah sudah menghasilkan berubahan bukan
hanya di bidang akademik dan non akademik saja, melainkan dari segi seperti

bangunan gedung sekolah, dari kedisiplinan, tanggung jawab, komunikatif, dapat
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mengarahkan dan memotivasi para guru dan staf, yang membuat SMA Negeri 1
Kroya semakin maju.Bisa dilihat dari fisik maupun fasilitas yang tersedia pada
sekolah yang bersangkutan. Kepala sekolah disini sanggat berperan dalam
meningkatkan dan mempertahankan mutu pendidikan dengan melakukan
perubahan-perubahan.

Salah satu kebijakan yang berkenaan dengan peningkatan manajemen
lembaga pendidikan yaitu kepala sekolah memiliki wewenang dan pengatur
dengan dibantu 4 kepala bidang, yaitu bidang akademik, bidang kesiswaan,
bidang agama, dan bidang kesekertariatan serta didukung oleh seorang MR
(Management Representative). Dalam pelaksanaan tugasnya secara teknik kepala
sekolah di bantu oleh kepala bidang dan untuk pelaksanaannya dibantu oleh
semua guru.®

Dengan latar belakang itulah, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang peran kepala sekolah dalam manajemen peningkatan mutu
lembaga pendidikan di SMA Negeri 1 Kroya Kabupaten Cilacap. Penelitian
tersebut akan dituangkan dalam skripsi yang berjudul :“Peran Kepala Sekolah
Dalam Manajemen Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Di SMA Negeri 1
Kroya Di Kabupaten Cilacap”.

B. Definisi Operasional
Untuk mempermudah gambaran vyang jelas dan menghindari
kesalahpahaman penafsiran terhadap judul skripsi, maka penulis perlu
menegaskan maksud-maksud dari istilah yang digunakan dalam judul tersebut
sebagai berikut:

1. Peran Kepala Sekolah
Kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah.
Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi
atau lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya

peserta didik untuk memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana, kepala

1> Hasil Observasi Pendahuluan dengan Bapak Drs. Hendro Styono, MM. pada hari senen
tanggal 13 Agustus 201, pukul 09.30 WIB.



sekolah dapat didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar mengajar,
atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberikan
pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran. Maksudnyaa
memimpin tersebut adalah leadership, yaitu kemampuan untuk menggerakan
sumber daya, baik internal maupun eksternal, dalam rangka mencapai tujuan
sekolah dengan lebih optimal. Kepala sekolah merupakan motor penggerak,
penentu arah kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-
tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan.®

Kata memimpin mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan,
membimbing, melindungi, membina, memberikan, dan lain-lain. Husaini
Usman (2008) menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan manajer yang
mengorganisir seluruh sumber daya sekolah dengan menggunakan prinsip
‘TEAMWORK’, vyaitu rasa kebersaman (together), pandai merasakan
(empathy), saling membantu (easiest), saling penuh kedewasaan (maturity),
saling mematuhi (willingness), saling teratur (organization), saling
menghormati (respect), dan saling berbaik hati (kindness).’

Kepala sekolah memiliki peran bagi pembentukan guru yang
berkualitas, dengan memberikan dorongan, pengarahan, motivasi Kkerja,
pembinaan, dan pengawasan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja
mereka. Produktivitas sekolah bukan semata-mata untuk mendapatkan hasil
kerja yang sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas untuk kerja amat penting
diperhatikan.®

Peran Kepala Sekolah adalah suatu tindakan dan aktivitas yang
dilakukan oleh seorang kepala sekolah sebagai puncak pimpinan di dalam

suatu lembaga pendidikan tempatnya bekerja.
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2. Manajemen Peningkatan Mutu

Manajemen peningkatan mutu sekolah suatu metode peningakatan
mutu yang brtumpu pada sekolah itu sendiri, mengaplikasikan sekumpulan
teknik, mendasar pada ketersediaan data kuantitatif dan kualitatif, dan
pemberdayaan semua komponen sekolah secara berkesinambungan
meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi
kebutuhan peserta didik masyarakat.*®

Sedangkan menurut Edward Sallis (1993) mengatakan bahwa mutu
adalah suatu ide yang dinamis maka definisinya tidak boleh kaku karena
sama sekali tidak akan membantu memahami mutu. Dalam pandangannya
mutu merupakan sebuah konsep yang absolut sekaligus relative.

3. Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan merupakan sebuah institusi pendidikan negeri
ataupun swasta yang menawarkan kegiatan pendidikan formal mulai jenjang
pra-sekolah sampai ke jenjang pergurungan tinggi, baik yang bersifat umum
maupun khusus ( misalnya sekolah agama atau sekolah luar biasa). Lembaga
pendidikan juga merupakan sebuah institusi sosial yang menjadi agen
sosialisasi lanjutan setelah lembaga keluarga.

Menurut Prof. Dr. Umar Tirtarahardja dan Drs. La Sula berpendapat
bahwa lembaga pendidikan adalah tempat berlangsungnya pendidikan.
Khususnya pada tiga lingkungan pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat.?

Menurut UU No. 20 tentang Sistem Pendidikan nasional, Pendidikan
adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri,

% Muwahid Shulhan. M. Ag. Dan H. Soim. M. Pd. I, Manajemen Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Teras, 2013), him.107

20 Jerry H. Makawimbang, Supervise dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2011), him. 45

2 https://www.perpusku.com/2016/06/lembaga-pendidikan-pengertian-jenis-
fungsi.html?m=1



kepribadian, kecerdasan, akhlaj mulia, serta ketrampilan diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Lembaga pendidikan merupakan suatu institusi, media, forum, atau
situasi dan kondisi tertentu yang memungkinkan terselenggaranya proses
pembelajaran, baik secara terstruktur maupun secara tradisi yang telah
diciptakan sebelumnya.?

Jadi peran Kepala Sekolah dalam manajemen peningkatan mutu
lembaga pendidikan, seorang kepala sekolah jika ingin mendapatkan
mengakuan sebagai pemimpin, haruslah menjalankan fungsi-fungsi
kepemimpinan dan dalam pengelolaan lembaga pendidikan harus sesuai
dengan target-target yang sudah ada supaya dapat mencapai tujuan yang ingin

di capai.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang akan
menjadi rumusan masalahnya ialah “Bagaimana Peran Kepala Sekolah Dalam
Manajemen Peningkatan Mutu Lembaga Di SMA Negeri 1 Kroya Kabupaten

Cilacap?”

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui Peran Kepala Sekolah
Dalam Manajemen Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Di SMA Negeri
1 Kroya.
2. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap semoga hasil penelitian
ini berguna bagi penulis sendiri maupun pembaca. Manfaat yang diharapkan

dari penelitian ini adalah:

22 http://www.seputarilmu.com/2015/12/pengertian-macam-macam-dan-fungsi.html?m=1
22 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2009), him. 121



a. Secara Teori
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan pemahaman terkait

Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Peningkatan Mutu Lembaga

Pendidikan.

1) Untuk mengetahui secara pasti mengenai peran kepala sekolah dalam
manajemen peningkatan mutu lembaga Pendidikan sehingga sekolah
dapat memiliki mutu Pendidikan yang baik dan berkualitas.

2) Menambah khasanah pengetahuan didunia Pendidikan dan meningkat
mutu Pendidikan di sekolah.

b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman seorang kepala
sekolah dalam memimpin di sebuah lembaga atau sekolah. Bagi sekolah
memberikan masukan untuk membuat suatu perencanaan pendidikan
dalam peningkatan mutu pendidikan dan bisa di jadikan sebagai kajian
lebih lanjut dalam rangka meningkatkan peran kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan.

1) Untuk memberikan gambaran yang jelas dan lebih mendalam tentang
peran kepala sekolah dalam manajemen peningkatan mutu lembaga
Pendidikan di SMA Negeri 1 Kroya.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
bahan informasi dan masukan bagi semua warga sekolah untuk dapat
bekerjasama meningkatkan manajemen peningkatan mutu lembaga

dan mencapai tujuan sekolah.

E. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, terdapat hasil penelitian sebelumnya yang
relevan dengan judul skripsi ini dan dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran
terhadap penelitian ini, yaitu tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen
Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Di SMA Negeri 1 Kroya.
Yofita Astrianingsih dalam skripsinya, menjelaskan bahwa yang

bersangkutan telah melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana peran
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kepemimpinan kepala sekolah di SDN 1 Darmakraden Kecamatan Ajibarang
Kabupaten Banyumas. Penelitian tersebut dilakukan dengan metode kualitattif.
Data yang diperoleh melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian diperoleh peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru yaitu kepala sekolah manajer yaitu membuat indikator
keberhasilan, memberdayakan majaemen guru dan pemberian
penghargaan/rewads, kepala sekolah sebagai motivator dan pembinaan disiplin
tenaga kependidikan, kepala sekolah sebagai educator (pendidikan) vyaitu
membuat target yang disepakati, melakukan sosialisasi target dan melengkapi
fasilitas guru. Dalam skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis,
yaitu meneliti peran kepala sekolah, akan tetapi peneliti lebih memfokuskan pada
manajemen lembaga pendidikan.*

Nila Armiyati dalam skripsinya, menjelaskanbahwa penelitiannya
bertujuan untuk mengetahui upaya atau usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik di MTs Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto. Penelitian tersebut dilakukan dengan pendekatan
kualitatif menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian diperolen bahwa peran kepala madrasah dalam
menjalankan kepemimpinannya menggunakan gaya kepemimpinan demokratis,
yang mengedepankan musyawarah dalam menyelesaikan ~ masalah dan
melibatkan para bawahan dalam mengampil keputusan, yang memerankan
sebagai manajer yang memiliki kemampuan menyusun perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan, dan memberi motivasi, dan upaya kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidik yaitu diantaranya
melakukan evaluasi supervis ikelas, mengikuti sertakan tenaga pendidik dalam
pelatihan-pelatihan.

Dalam skripsi ini memiliki perbedaan dengan penulis, peneliti

memfokuskan menegnai peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja

% Yofia Astriningsih, PeranKepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di SDN 1 Damakradenan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas (Purwokerto: Skripsi
IAIN Purwokerto, 2015), him x
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tenaga pendidik di MTs Al-Hidayah Kaarangsuci Purwokerto, sedangkan yang
akan diteliti penulis yaitu peran kepala sekolah dalam manajemen peningkatan
mutu lembaga pendidikan di SMA Negeri 1 Kroya Kabupaten Cilacap.”

Kristina dalam skripsinya menjelaskan bahwa kepala sekolah adalah
pemimpin tertinggi disekolah. Sekolah yang berhasil akan selalu menunjuk
bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah sekolah kunci keberhasilan. Peran
kepala sekolah dalam mengelola lembaga pendidikan menjadi sangat penting,
karena maju tidaknya suatu lembaga sangat dipengaruhi oleh peran kepala
sekolah, bagaimana ia mengelola dan memimpin lembaga tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam mengelola lembaga
pendidikan di SD Negeri 1 Dagan Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga.
Metode peneliti yang digunakan yaitu dengan metode penelitian kualitatif.
Adapun mengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan
wawancara.

Dari penelitian tersebut dihasilkan bahwa kepala sekolah telah
mejalakankan peran, fungsi, dan tugasnya dengan baik, hal tersebut ditunjukan
dengan antara lain : kepala sekolah mampu memberdayakan guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan produktif, kepala sekolah
mampu memyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan, mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat
sehingga dapat melibatkan masyarakat secara efektif dalam rangka mewujudkan
tujuan pendidikan secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Dalam skripsi ini memiliki perbedaan dengan penulis, peneliti lebih
memfokuskan mengenai bagaimana peran, fungsi, tugas, dan hal yang dilakukan
kepala sekolah dalam mengelola lembaga pendidikan di SD Negeri 1 Dagan

Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga, sedangkan yang akan diteliti

% Nila Armiyati, Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik
MTs Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto, 2016), him x.
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penulis yaitu peran kepala sekolah dalam manajemen peningatan mutu lembaga
pendidikan di SMA Negeri 1 Kroya Kabupaten Cilacap.?®

Dari ketiga penelitian diatas memiliki persamaan dengan penulis yaitu
meneliti tentang peran kepala sekolah. Yofita Asrtiningsih mengkaji tentang
Peran Kepemimpinan kepala Sekolah Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
di SDN 1 Darmakraden Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Nila
Armiyati mengkaji tentang upaya dan usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala
madrasah dalam meningkatkan Kinerja tenaga pendidik di MTs Al-Hidayah
Karangsuci Purwokerto. Dan Kristina mengkaji tentang peran dalam mengelola
lembaga pendidikan di SD Negeri 1 dagan Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga.

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, jelas bahwa
penelitian tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Peningkatan Mutu
Lembaga Pendidikan di SMA Negeri 1 Kroya Kabupaten Cilacap berbeda
dengan hasil penelitian sebelumnya, walaupun sebelumnya terdapat hasil karya
atau penelitian yang membahas tentang peran kepala sekolah, akan tetapi fokus

penelitiannya berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami penelitan ini,
maka penulis menyusun penelitian ini secara sistenatis dengan penjelasan sebagai
berikut:

Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota dinas
pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata
pengantar, daftar isi, dan halaman daftar lampiran.

Pada bagian isi, penulis membaginya menjadi lima bab. Bab | berisi
berupa pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi
operasinal, tujuan penelitian, metode penelitian, kajian pustaka, dan sistematika

pembahasan.

%6 Kristina, Kepala Sekolah dalam Mengelola Lembaga Pendidikan di SD Negeri 1 Dagan
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto, 2015), him. x
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Bab Il berisi landasan teori yang mengenai kerangka penelitian, pada
bagian ini dikemukakan teori-teori yangtelah di uji kebenarannya yang berkaitan
dengan obyek formal penelitian. Sesuai dengan judul skripsi maka pembahasan
pada bab ini berisi dua sub. Sub pertama yalni tentang kepala sekolah, yanh
terdiri dari pengertian kepala sekolah, fungsi kepala sekolah, dan tugas kepala
sekolah. Sub kedua yakni tentang pengertian manajemen peningkatan mutu
lembaga pendidikan, fungsi manajemen peningkatan mutu lembaga pendidikan,
dan langkah-langkah manajemen peningkatan mutu lembaga pendidikan.

Bab 111 berisi merupa metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian
lokasi penelitian, obyek penelitiansubyek penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab IV berisi uraian mengenai pembahasan dan hasil penelitian yang
terdiri menjadi 2 sub. Pada sub pertama membahas tentang mengenai penyajian
data yang meliputi : gambaran umum SMA Negeri 1 Kroya yang terdiri dari
sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Kroya, identitas SMA Negeri 1 Kroya, visi dan
misi, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasarana, kurikulum, dan
prestasi-prestasi yang diperoleh. Peran kepala sekolah dalam manajemen
peningkatan mutu lembaga pendidikan di SMA Negeri 1 Kroya Kabupaten
Cilacap. Pada sub kedua membahas tentang analisis data yang meliputi : peran
kepala sekolah dalam proses perencanaan, peran kepala sekolah dalam proses
pengorganisasian, dan peran kepala sekolah dalam proses penggerakan.

Bab V penulis memaparkan kesimpulan, saran-saran dan kata penutup
yang merupakan rangkaian dari seluruh hasil penelitian secara singkat.

Bagian akhir terdiri dari pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup.
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BAB V
PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan rumusan masalah diatas tentang
Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Peningkatan Mutu Lembaga
Pendidikan Di SMA Negeri 1 Kroya Kabupaten Cilacap, maka diperoleh
kesimpulan dalam bentuk atau kegiatan kaitannya dengan ketercapaian program
serta kebijakan sekolah.

Dalam meningkatkan manajemen lembaga pendidikan di SMA Negeri 1
Kroya, dilakukan 4 tahap sesuai dengan konsep “PDCA” yaitu plan
(perencanaan),do (pelaksanaan), check (pengecekan), dan act
(penindaklanjutan). Penjelasan konsep tersebut secara lebih rinci yaitu sebagai
berikut :Plan (Perencanaan), pada tahap perencanaan yang dilaksanakan dalam
agenda Rapat kerja diawal tahun ajaran baru bersama dewan guru, karyawan dan
stakeholder SMA Negeri 1 Kroya.

Dalam kegiatan perencanaan tersebut membahas antara lain vyaitu
mengenai kegiatan harian, kegiatan setiap pekan, kegiatan bulanan, kegiatan
semester dan kegiatan tahuanan. Do (pelaksanaan), pada tahap ini merupakan
langkah awal setelah melakukan perencanaan. Semua kebijakan yang telah
ditetapkan dan menjadi program kerja sekolah dilaksanakan dalam kurun waktu
tertentu berdasarkan ketetapan pada saat rapat kerja. Setiap waka, dewan guru ,
karyawan melaksanakan tugas dan kewajibannya yang sudahmenjadi
tanggungjawab masing-masing. Pada tahap ini juga dilakukan pengorganisasian
untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan dan bekerjasama untuk mencapai
tujuan sekolah, yang semuanya sudah tercover dalam prosedur mutu.
Cheking( pengecekan ), pada tahap ini kepala sekolah memantau langsung dan
mengevaluasi atas pencapaian program dan target yang telah ditetapkan.
Kegiatan tersebut dilakukan dalam bentuk pengecekan dokumen-dokuumen dan
pengecekan langsung ke lapangan pada saat pelaksanaan kegiatan program

tersebut. Kegiatan pengecekan juga didalamnya terdapat pengawasan berupa
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kegiatan supervisi yang dilakukan secara langsung oleh kepala sekolah maupun
oleh tim supervisor untuk mensupervisi dewan guru guna mengetahui kinerjanya.
Selain pengecekan, pada tahap ini dilakukan evaluasi ketercapaian program kerja
yang dilakukan setiap tiga bulan sekali, tiap semester dan satu tahun dua kali. Act
(penindaklanjutan), tahap penindaklanjutan merupakan tahap setelah kegiatan
evaluasi dilakukan. Pada tahap ini, kepala sekolah menindaklanjuti dari hasil
pengecekan dan pelaporan para kabid. Penindaklanjutan ini dilakukan untuk
tujuan evaluasi program kegiatan dan mengetahui kekurangan serta kelebihan
masing-masing program tersebut (yang bagus dan berjalan lancar dipertahankan

dan program yang gagal diganti dan disempurnakan kembali).

. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan saran-saran
kepada kepala sekolah dan semua stakeholder lembaga Pendidikan di SMA
Negeri 1 Kroya. Hal yang bertujuan untuk meningkatkan kemajuan dan kualitas
sekolah, khususnya dalam bidang manajemen Lembaga Pendidikan. Adapun
saran penelitian sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah
Untuk  terus berusaha mempertahankan manajemen lembaga
sertkemajuan sekolah agar tetap dinamis dan selalu memandang jauh kedepan
baik jangka pendek maupun jangka panjang.
2. Waka Sekolah
Untuk selalu membantu mengembangkan kemajuan sekolah agar
menjadi sekolah yang jauh lebih bagus kualitasnya.
3. KaTu
Untuk membantu kepala sekolah dalam bidang keuangan di sekolah.
4. Guru
Untuk senantiasa berusaha lebih aktif dan inovatif dalam proses
pembelajaran dengan selalu mencari strategi dan metode pembelajaran yang

sesuai untuk mewujudkan tujuan sekolah.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahrabbi’alamin, dengan mengucapkan rasa syukur atas segala
rahmat, taufik, serta hidayah-Nya yang telah diberikan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada
Nabiyyuna Muhammad SAW, beliaulah insan terpilih yang memiliki keagungan,
keteladanan dan menjadi bintang petunjuk bagi kita semua untuk mengarungi
dunia dengan akhlak , ilmu dan pengetahuan. Semoga skripsi ini dapat
bermanfaat khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya. Penulis
menyadari sepenuhnya bahwa didalam penyusun skripsi ini masih belum dapat
menyelesaikan masalah yang ada. Hal ini mengingat keterbatasan kemampuan
keimuan dan pengalaman yang dimiliki penulis. Untuk itu penulis mengharapkan

kritik dan saran yang membangun, untuk sempurnya skripsi ini

‘Purwokerto, Juni 2019
Saya yang menyatakan,

Al (1) \

TER/

4_8'2FCAFF894669%>89~
6000 &
Reni Wahvyuningsih

NIM. 152401036
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